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Abstract, The quality of accounting information is a crucial factor in decision making in the public sector, 

including in Regional Government Organizations (OPD). Quality accounting information must be relevant, 

accurate, reliable, and timely. However, in its implementation, there are still obstacles in producing accounting 

information that is not optimal, such as the lack of utilization of information technology, low expertise and 

intensity of use of accounting information systems, and the level of user satisfaction that is not yet optimal. The 

purpose of this study is to empirically prove information technology, user expertise, user intensity, ease of use 

and user satisfaction with the quality of accounting information at the Regional Government Organization Office 

of Badung Regency. The determination of the number of samples used purposive sampling and obtained a sample 

of 140 respondents. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression. The results of this study 

indicate that information technology, user expertise, user intensity, ease of use and user satisfaction affect the 

quality of accounting information. The theoretical implications of this study indicate that the results of this study 

can support Tam's theory. On the other hand, the practical implications of this study can be used as a 

consideration for local governments in decision making. 

 
Keywords: ease of use, information technology, quality of accounting information, user expertise, user intensity, 
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Abstrak, Kualitas Informasi Akuntansi menjadi faktor krusial dalam pengambilan keputusan di sektor publik, 

termasuk di Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Informasi akuntansi yang berkualitas harus relevan, akurat, 

dapat diandalkan, dan tepat waktu. Namun, dalam implementasinya, masih terdapat kendala dalam menghasilkan 

informasi akuntansi yang belum optimal, seperti kurangnya pemanfaatan teknologi informasi, rendahnya keahlian 

dan intensitas pemakaian sistem informasi akuntansi, serta tingkat kepuasan pengguna yang belum maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan secara empiris mengenai teknologi informasi, keahlian pemakai, 

intensitas pemakai, kemudahaan pengguna dan kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi Pada 

Dinas Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. Penentuan jumlah sampel menggunakan purposive 

sampling dan didapat sampel sejumlah 140 orang responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi 

Linear Berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teknologi informasi, keahlian pemakai, intensitas 

pemakai, kemudahaan pengguna dan kepuasan pengguna berpengaruh pada kualitas informasi akuntansi. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukan bahwa hasil penelitian ini dapat mendukung teori tam. Disisi 

lain, implikasi praktis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah 

dalam pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: intensitas pemakai, keahlian pemakai, kemudahan pengguna, kepuasan pengguna, kualitas informasi 

akuntansi, Teknologi informasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era digital yang semakin pesat memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk pemerintahan. Perubahan ini mencakup berbagai 

aspek seperti pendidikan, komunikasi, dan bisnis. Teknologi yang sebelumnya masih bersifat 

manual kini telah berkembang menjadi sistem digital yang lebih efisien dan terintegrasi. 

Pemerintah mulai memanfaatkan sistem informasi digital untuk meningkatkan efisiensi 
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operasional, transparansi, dan akuntabilitas, khususnya dalam mendukung kualitas informasi 

akuntansi. 

Kualitas informasi akuntansi menjadi faktor penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat. Informasi ini harus memiliki karakteristik relevansi, keandalan, serta 

ketepatan waktu. Menurut Darma dan Sagala (2020), informasi akuntansi yang berkualitas 

memiliki ciri utama seperti akurasi dan kelengkapan. DeLone dan McLean (1992) juga 

menegaskan bahwa sistem yang berkualitas tinggi akan meningkatkan kepuasan pengguna, 

karena memungkinkan mereka menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. 

Kabupaten Badung, sebagai salah satu daerah dengan pendapatan asli daerah (PAD) 

tertinggi di Bali, dikenal memiliki tingkat inovasi tinggi dalam penggunaan teknologi 

informasi, termasuk sistem informasi akuntansi (SIA). OPD di Kabupaten Badung memiliki 

peran strategis dalam mengelola anggaran besar untuk pelayanan publik dan pembangunan 

daerah, sehingga transparansi dan akuntabilitas sangat dibutuhkan. Pemerintah daerah 

berupaya menyediakan layanan publik yang terintegrasi guna mempermudah aktivitas 

masyarakat. 

Meskipun sistem informasi akuntansi telah diterapkan, terdapat berbagai tantangan 

dalam penerapannya, termasuk anggapan bahwa keberhasilan instansi hanya diukur dari 

besarnya anggaran yang terserap tanpa memperhitungkan manfaat yang dihasilkan. Faktor lain 

yang berpengaruh terhadap efektivitas SIA adalah pemanfaatan teknologi informasi, keahlian 

pengguna, serta intensitas penggunaannya. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten terkait pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kualitas informasi 

akuntansi. 

Berdasarkan model Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh 

Davis (1989), penerimaan pengguna terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan 

dan kemudahan penggunaannya. Penelitian ini menambahkan variabel kemudahan 

penggunaan dan kepuasan pengguna untuk mengukur bagaimana OPD di Kabupaten Badung 

mengimplementasikan SIA. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

penerapan TAM terhadap kualitas informasi akuntansi di OPD Kabupaten Badung. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif asosiatif, karena dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel yang diteliti 

hubungannya dan tujuannya untuk menyajikan gambaran secara lebih terstruktur mengenai 

fakta serta hubungan yang terdapat dalam variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif ialah 
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metode positivisik karena berlandaskan pada filsafat positifisme. Metode ini sering disebut 

metode scientific karena metode ini memenuhi kaidah ilmiah seperti empiris, objektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Metode ini disebut sebagai metode kuantitatif karena penggunaan data 

dalam penelitiannya menggunakan angka-angka dan analisis yang digunakan berupa statistik 

(Sugiyono, 2022). 

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini merupakan gambaran mengenai objek 

penelitian dengan membahas fakta-fakta untuk menggambarkan variabel teknologi informasi, 

keahlian pemakai, intensitas pemakai, kemudahan pengguna, kepuasan pengguna dan kualitas 

informasi akuntansi. Penelitian dengan pendekatan asosiatif merupakn suatu perumusan 

masalah dalam penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2022). Lokasi atau ruang lingkup penelitian ini dilakukan di Kantor Pemerintah 

Daerah Kabupaten Badung yang terletak di jalan Jl. Raya Sempidi, Mengwi, Badung. Untuk 

mendapatkan informasi mengenai organisasi perangkat daerah serta memperoleh data 

penelitian 

 Objek penelitian ini adalah kualitas informasi akuntansi (Y) yang dipengaruhi oleh 

teknologi informasi (X1), keahlian pemakai (X2) intensitas pemakai (X3), kemudahaan 

pengunaan (perceived ease of use) (X4) dan kepuasan pengguna (perceived usefulness) (X5). 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kriteria sebagai berikut: 

Pegawai Bagian Keuangan, pegawai yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, dan 

pegawai yang memiliki pengalaman bekerja 1 tahun.  Dengan keseluruhan populasi, 

penelitian ini mengambil sampel dengan kriteria Pegawai Bagian Keuangan pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung, yang merupakan pengguna Sistem Informasi 

Akuntansi, pegawai yang memiliki pengalaman bekerja minimal 1 tahun yang berjumlah 140 

orang. Adanya pengalaman kerja selama 1 tahun tentunya karyawan tersebut mengetahui dan 

memahami terkait dengan penggunaa sistem informasi akuntansi yang diimplementasikan 

oleh Dinas Bagian Keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung. 

Penentuan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 

metode non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Non-probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 

yang sama pada kepada setiap anggota populasi saat akan dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 

2022). Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

Tabel 1. Data Penyebaran dan Pengambilan Responden 

Keterangan Jumlah 

Kuisioner 

Total kuisioner yang disebar 140 

Kuisioner yang tidak dikembalikan 0 

Kuisioner yang dikembalikan 140 

Kuisioner yang gugur (tidak sesuai kriteria) 0 

Kuisioner yang digunakan 140 

Tingkat pengembalian (response rate) = 140/140 x 100%                100% 

Tingkat penggunaan (unsabel response rate) = 140/140 x 100%      100% 

       Sumber: Data primer diolah, 2024 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Klasifikasi Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(100 %) 

Jenis Kelamin Laki-laki 48 34,3% 

 Perempuan 92 65,7% 

                              Jumlah 140 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Klasifikasi Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(100 %) 

1 20-30 Tahun 5 3,6% 

2 40-50 Tahun 106 75,7% 

3 50-60 Tahun 29 20,7 % 

                              Jumlah 140 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Klasifikasi Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(100 %) 

1 S1 119 85,0% 



 
E-ISSN .: 2828-7495; P-ISSN .: 2828-7487, Hal 176-199 

2 S2 21 15,0% 

                              Jumlah 140 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

No Klasifikasi Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(100 %) 

1 Subbagian Keuangan 20 14,3% 

2 Bendahara 20 14,3% 

3 Staf Verifikasi 20 14,3% 

4 Pemegang Barang dan Aset 20 14,3% 

5 Pembukuan  20 14,3% 

6 Staf Keuangan 20 14,3% 

7 Surat Perintah Membayar 20 14,3% 

                              Jumlah 140 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Klasifikasi Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(100 %) 

1 1-15 Tahun 33 23,6% 

2 16-30 Tahun 103 73,6% 

3 31-45 Tahun 4 2,9% 

                              Jumlah 140 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Hasil Uji Responden Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel                                     Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

Keterangan 

Teknologi Informasi (X1) 

X1.1 0,797 Valid 

X1.2 0,793 Valid 

X1.3 0,784 Valid 

X1.4 0,839 Valid 

X1.5 0,805 Valid 
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Keahlian Pemakai (X2) 

X2.1 0,781 Valid 

X2.2 0,786 Valid 

X2.3 0,813 Valid 

X2.4 0,825 Valid 

X2.5 0,729 Valid 

Intensitas Pemakai(X3) 

X3.1 0,909 Valid 

X3.2 0,910 Valid 

X3.3 0,915 Valid 

Kemudahaan Pengguna 

(X4) 

X4.1 0,816 Valid 

X4.2 0,821 Valid 

X4.3 0,768 Valid 

X4.4 0,725 Valid 

X4.5 0,844 Valid 

Kepuasan Pengguna (X5) 

X5.1 0,920 Valid 

X5.2 0,875 Valid 

X5.3 0,880 Valid 

X5.4 0,864 Valid 

Kualitas Informasi 

Akuntansi (Y) 

Y1 0,767 Valid 

Y2 0,825 Valid 

Y3 0,804 Valid 

Y4 0,804 Valid 

Y5 0,836 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Tabel 7 menunjukan bahwa seluruh Pearson Correlation dari indikator variabel 

teknologi informasi, keahlian pemakai, intensitas pemakai, kemudahaan pengguna, kepuasan 

pengguna, dan kualitas informasi akuntansi memiliki nilai korelasi item total lebih besar dari 

0,30 (r>0,3). Hasil tersebut menunjukan bahwa seluruh indikator terdapat pada penelitian ini 

terbukti valid. 

Uji Reabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

 

Keterangan 



 
E-ISSN .: 2828-7495; P-ISSN .: 2828-7487, Hal 176-199 

1 Teknologi Informasi (X1) 0,852 Reliabel 

2 Keahlian Pemakai (X2) 0,846 Reliabel 

3 Intensitas Pemakai (X3) 0,898 Reliabel 

4 Kemudahaan Pengguna (X4) 0,854 Reliabel 

5 Kepuasan Pegguna (X5) 0,908 Reliabel 

6 Kualitas Informasi Akuntansi (Y) 0,866 Reliabel 

      Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel 8 menunjukan bahwa seluruh instrumen 

penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Maka dapat dinyatakan bahwa 

seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas sehingga dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian. 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Uji Statistik Deskriptif 

Interval = 
(Nilai tertinggi-Nilai terendah)

Jumlah Kelas
  

                                      = 
3

4
 = 0,75 

 

Tabel 7. Kategori Interval Pernyataan Responden 

No Interval Keterangan 

1 1,00 – 1,75 Sangat Tidak Setuju 

2 1,75 – 2,50 Tidak Setuju 

3 2,51 – 3,25 Setuju 

4 3,26 – 4,00 Sangat Setuju 

   Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Pengujian statistik deskriptif ini diukur dengan bantuan program software SPSS 26 for 

windows. Hasil statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 

10 berikut. 

Tabel 8. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar 

Deviasi 

Teknologi Iinformasi 140 13 20 17,535 2,03003 

Keahlian Pemakai 140 13 20 17,3571 2,01102 

Intnsitas Pemakai 140 7 12 10,1071 1.37132 
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Kemudahaan Pengguna 140 13 20 17,1286 2,08745 

Kepuasan Pengguna 140 10 16 13,5286 1,77692 

Kualitas Informasi 

Akuntansi 

140 15 20 16,9714 1,98535 

     Sumber: Data Diolah, 2024 

 Berdasarkan Tabel 10 statistik deskriptif yang ditunjukan adalah nilai minimum, nilai 

maxsimum, rata-rata dan standar devisiasi, serta N adalah total sampel yang digunakan. Berikut 

penjelasan dari tabel 10 

1)  Teknologi Informasi 

 Variabel Teknologi Informasi (X1) memiliki nilai minimum sebesar 13 dan nilai 

maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata sebesar 17,535 Variabel X1 diukur dengan 5 

item pertanyaan, jika nilai rata-rata 17, 535 dibagi dengan 5 item pertanyaan dengan skala 

likert 4 poin menghasilan nilai sebesar 3,507 yang berarti rata-rata responden memberikan 

jawaban setuju pada pertanyaan teknologi informasi. Nilai standar deviasi dari variabel 

teknologi informasi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini 

menunjukan bahwa sebaran data terkait teknologi informasi sudah merata. 

2) Keahlian Pemakai 

Variabel Keahlian Pemakai (X2) memiliki nilai minimum sebesar 13 dan nilai 

maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata sebesar 17, 3571 Variabel X2 diukur dengan 

5 item pertanyaan, jika nilai rata-rata 17, 3571 dibagi 5 item pertanyaan, jika dibagi dengan 

5 item pertanyaan dengan skala likert 4 poin menghasilkan 3,471 yang berarti rata-rata 

responden memberikan jawaban setuju pada pertanyaan keahlian pemakai. Nilai standar 

deviasi dari variabel keahlian pemakai lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

hal ini menunjukan bahwa sebaran data terkait keahlian pemakai sudah merata. 

3) Intensitas Pemakai  

 Variabel Intensitas Pemakai (X3) memiliki nilai minimum sebesar 7 dan nilai maksimum 

sebesar 12 dengan nilai rata-rata sebesar 10, 1071 Variabel X3 diukur dengan 3 item 

pertanyaan, jika nilai rata-rata 10,1071 dibagi dengan 3 item pertanyaan dengan skala 

likert 4 poin menghasilan nilai sebesar 3,369 yang berarti rata-rata responden memberikan 

jawaban setuju pada pertanyaan intensitas pemakai. Nilai standar deviasi dari variabel 

intensitas pemakai lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan 

bahwa sebaran data terkait intensitas pemakai sudah merata. 
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4) Kemudahaan Pengguna 

 Variabel Kemudahan Pengguna (X4) memiliki nilai minimum sebesar 13 dan nilai 

maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata sebesar 17, 1286 Variabel X4 diukur dengan 

5 item pertanyaan, jika nilai rata-rata 17, 1286 dibagi dengan 5 item pertanyaan dengan 

skala likert 4 poin menghasilan nilai sebesar 3, 425 yang berarti rata-rata responden 

memberikan jawaban setuju pada pertanyaan kemudahaan pengguna. Nilai standar deviasi 

dari variabel kemudahaan pengguna lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

hal ini menunjukan bahwa sebaran data terkait kemudahaan pengguna sudah merata. 

5) Kepuasan Pengguna 

 Variabel Kepuasan Pengguna (X5) memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai 

maksimum sebesar 16 dengan nilai rata-rata sebesar 13, 5286 Variabel X5 diukur dengan 

4 item pertanyaan, jika nilai rata-rata 13, 5286 dibagi dengan 4 item pertanyaan dengan 

skala likert 4 poin menghasilan nilai sebesar 3,382 yang berarti rata-rata responden 

memberikan jawaban setuju pada pertanyaan kepuasan pengguna. Nilai standar deviasi 

dari variabel kepuasan pengguna lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal 

ini menunjukan bahwa sebaran data terkait kepuasan pengguna sudah merata. 

6) Kualitas Informasi Akuntansi 

 Variabel Kualitas Informasi Akuntansi (Y) memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai 

maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata sebesar 16, 9714 Variabel Y diukur dengan 5 

item pertanyaan, jika nilai rata-rata 16, 9714 dibagi dengan 5 item pertanyaan dengan skala 

likert 4 poin menghasilan nilai sebesar 3,394 yang berarti rata-rata responden memberikan 

jawaban setuju pada pertanyaan kualitas informasi akuntansi. Nilai standar deviasi dari 

variabel kualitas informasi akuntansi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

hal ini menunjukan bahwa sebaran data terkait kualitas informasi akuntansi sudah merata. 

Uji Asumsi Klasik 

1)   Uji Normalitas  

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 140 

Test Statistic 0,165 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,058 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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 Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

yang ditampilkan pada Tabel 11 menunjukan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,058 Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha sebesar 0,05 

maka mengindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Teknologi Informasi (X1)          0,443 2,257 Bebas Multikolinieritas 

Keahlian Pemakai (X2)              0,421 2,377 Bebas Multikolinieritas 

Intensitas Pemakai (X3 0,377 2,652 Bebas Multikolinieritas 

Kemudahaan Pengguna (X4 0,418 2,390 Bebas Multikolinieritas 

Kepuasan Pengguna (X5)          0,292 2,421 Bebas Multikolinieritas 

    Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai tolerance 

dan VIF dari seluruh variabel tersebut menunjukan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regresi 

bebas dari multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Teknologi Informasi (X1) 0,915 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Keahlian Pemakai(X2) 0,643 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Intensitas Pemakai (X3) 0,977 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Kemudahaan Pengguna (X4) 0,496 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Kepuasan Pengguna (X5) 0,655 Bebas Heteroskedastisitas 

 

     Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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     Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi dari variabel teknologi informasi, keahlian pemakai, intensitas pemakai, 

kemudahaan pengguna, kepuasan pengguna, masing-masing memiliki nilai yang lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

pada variabel bebas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized                              

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

       t       Sig 

         B Std 

Eror 

Beta   

(Constant)                     1,796 0,973  1,817 0,071 

Teknologi Informasi        0,148 0,073 0,152 2,041 0,043 

Keahlian Pemakai            0,167 0,075 0,169 2,212 0,029 

Intensitas Pemakai           0,240 0,117 0,168 2,060 0,041 

Kemudahaan Penggua     0,181 0,073 0,190 2,490 0,014 

Kepuasan Penggua     0,309 0,102 0,277 3,023 0,003 

    Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda seperti yang disajikan pada Tabel 14, 

maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

  Y= 1,769+0,148 X1 +0,167 X2 +0,240 X3 +0181 X4 +0,309 X5+ e 

 Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 

kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel berikut. 

 Persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukan arah masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya. Persamaan regresi linear berganda dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1) Konstanta sebesar 1,769 menyatakan bahwa ketika variabel bebas (Teknologi Informasi, 

Keahlian Pemakai, Intensitas Pemakai, Kemudahaan Pengguna, dan Kepuasan 

Pengguna) sama dengan nol, maka Kualitas Informasi Akuntansi adalah sebesar 1,769 

2) Koefisien regresi X1 (Teknologi Informasi) sebesar 0,148 Menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai variabel Teknologi Informasi (X1) sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi sebesar 0,148 Dengan syarat variabel yang 
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lain konstan atau nol. Artinya ketika indikator Teknologi Informasi (X1) meningkat 

maka semakin baik teknologi informasi yang digunakan semakin meningkat Kualitas 

Informasi Akuntansi (Y). 

3) Koefisien regresi X2 (Keahlian Pemakai) sebesar 0,167 Menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai variabel Keahlian Pemakai (X2) sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi sebesar 0,167 Dengan syarat variabel yang 

lain konstan atau nol. Artinya ketika indikator Keahlian Pemakai (X2) meningkat maka 

akan dapat meningkatkan Kualitas Informasi Akuntansi (Y). 

4) Koefisien regresi X3 (Intensitas Pemakai) sebesar 0,240 Menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai variabel Intensitas Pemakai (X3) sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi sebesar 0,240 Dengan syarat variabel yang 

lain konstan atau nol. Artinya ketika indikator Intensitas Pemakai (X3) meningkat maka 

akan meningkatkan Kualitas Informasi Akuntansi (Y). 

5) Koefisien regresi X4 (Kemudahaan Pengguna) sebesar 0,181 Menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai variabel Kemudaahn Pengguna (X4) sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi sebesar 0,181 Dengan syarat variabel yang 

lain konstan atau nol. Artinya ketika indikator Kemudaahn Penggua (X4) meningkat 

maka akan meningkatkan Kualitas Informasi Akuntansi (Y). 

6) Koefisien regresi X5 (Kepuasan Pengguna) sebesar 0,309 Menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai variabel Kepuasan Pengguna (X5) sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi sebesar 0,309 Dengan syarat variabel yang 

lain konstan atau nol. Artinya ketika indikator Kepuasan Pengguna (X5) meningkat maka 

akan meningkatkan Kualitas Informasi Akuntansi (Y). 

Uji Koefisien Determinan (R²) 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model   R R Squere Adjusted R 

Squere 

Std Error of 

The Estimate 

1 0,820 0,672 0,660 1,15789 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai koefisien determinasi model penelitian 

ini adalah 0,660 yang bearti bahwa sebesar 66% variasi kualitas informasi akuntansi 

dipengaruhi oleh teknologi informasi (X1), keahlian pemakai (X2), intensitas pemakai (X3), 
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kemudahaan pengguna (X4), kepuasan pengguna (X5) dan sisanya sebesar 34% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 14. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model                  Sum of 

Squere 

df Mean  

Squere 

F Sig. 

Regression 368,232 5 73,646 54,931 0,00 

Residual 179,654 134 1,341   

Total 547,888 139    

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil pengujian uji F pada Tabel 16, diketahui nilai F hitung sebesar 54,931 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

teknologi informasi, keahlian pemakai, intensitas pemakakai, kemudahaan pengguna dan 

kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi berpengaruh secara simultan. 

Pernyataan tersebut memberikan makna bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini 

layak di uji. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel Koefisien 

Regresi 

t hitung Sig Keterangan 

Teknologi Informasi                     0,148 2,041 0,043 Signifikan 

Keahlian Pemakai                        0,167 2,212 0,029 Signifikan 

Intensitas Pemakai                       0,240 2,060 0,041 Signifikan 

Kemudahaan Pengguna               0,181 2,490 0,014 Signifikan 

Kemudahaan Pengguna               0,309 3,023 0,003 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 17, hasil uji t masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengaruh teknologi informasi akuntansi terhadap kualitas informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas informasi 

akuntansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,043 dengan nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,148 Nilai Signifikansi 0,043 < 0,05 dengan koefisiensi positif mengindikasikan 

bahwa H1, diterima. 
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Hasil ini mempunyai arti bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi. 

b) Pengaruh keahlian pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh keahlian pemakai terhadap kualitas informasi 

akuntansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,029 dengan nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,167. Nilai Signifikansi 0,029< 0,05 dengan koefisiensi positif mengindikasikan 

bahwa H2, diterima. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kualitas 

informasi akuntansi 

c) Pengaruh intensitas pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh intensitas pemakai terhadap kualitas informasi 

akuntansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,041 dengan nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,240. Nilai Signifikansi 0,041< 0,05 dengan koefisiensi positif mengindikasikan 

bahwa H3, diterima. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa intensitas pemakai berpengaruh positif terhadap kualitas 

informasi akuntansi 

d) Pengaruh kemudahaan pengguna terhadap kualitas infoemasi akuntansi 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kemudahaan pengguna terhadap kualitas informasi 

akuntansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,014 dengan nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,181. Nilai Signifikai 0,014 < 0,05 dengan koefisiensi positif mengindikasikan 

bahwa H4, diterima. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa kemudahaan pengguna berpengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi 

e) Pengaruh kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi 

akuntansi diperoleh nilai signifikan sebesar 0,003 dengan nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,309 Nilai Signifikansi 0,003 < 0,05 dengan koefisiensi positif mengindikasikan 

bahwa H5, diterima. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung  

  Hipotesis 1 menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Berdasarkan hasil regresi berganda menunjukan bahwa variabel 

teknologi informasi memiliki hubungan positif pada kualitas informasi akuntansi. Artinya, jika 

variabel teknologi informasi semakin besar penggunaannya maka kualitas informasi akuntansi 

yang dihasilkan akan semakin bagus. 

  Hasil penelitian ini sesuai teori yang digunakan yaitu Technology Acceptance Model. 

Dalam teori Technology Acceptance Model sebagai model yang dibangun untuk menganalisis 

dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi 

komputer (Sridarmaningrum & Widhiyani, 2018). Penggunaan teknologi informasi memberi 

kontribusi positif untuk organisasi perangkat daerah memberi keuntungan ekonomi karena 

penggunaan teknologi informasi tersebut membantu dalam memperbaiki kualitas informasi 

karena semakin besar penggunaan teknologi maka kualitas informasi yang dihasilkan akan 

semakin bagus. 

  Hasil penelitian ini mendukung temuan (Evania, 2016) dan (Gusdian Silka el al., 2024) 

yang menemukan bahwa teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Mirdin el al., 2021) 

bahwa teknologi informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi. Selain itu, penelitian (Iwamony el al., 2020) juga menemukan bahwa teknologi 

informasi secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Pengaruh Keahlian Pemakai terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung 

 Hipotesis 2 menyatakan bahwa keahlian pemakai memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Hal ini berarti keahlian pemakai merupakan faktor pendukung 

terciptanya informasi akuntansi yang berkualitas dengan kata lain semakin ahli pemakai maka 

akan berdampak pada semakin berkualitas informasi akuntansi yang dihasilkan. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu Model Teori Technology 

Acceptance Model. Dalam teori ini memuat model mengenai sikap dan prilaku seseorang, 

dimana TAM mengadaptasi hubungan keyakinan, sikap, niat dan prilaku ini untuk 

memodelkan penerimaan penggunaan terhadap teknologi informasi (Chau, 1996). Dalam 

konteks pemanfaatan teknologi, maka seseorang akan meningkatkan keahliannya dalam 

meggunakan teknologi informsi dengan tujuan meningkatkan hasil kerjanya. Untuk menunjang 
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keberhasilan suatu sistem diperlukan pemakai (user) yang dapat mengoperasikan sistem 

tersebut dengan baik dan benar. 

 Hasil penelitian ini mendukung temuan (Gusdian Silka el al., 2024) dan (Evania, 2016) 

yang menemukan bahwa keahlian pemakai secara berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Iwamony el al.,2020) 

bahwa keahlian pemakai berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Selain itu, penelitian (Febriansyah el al., 2020) juga menemukan bahwa keahlian pemakai 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Pengaruh Intensitas Pemakai terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung 

 Hipotesis 3 menyatakan bahwa intensitas pemakai memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Hal ini berarti intensitas pemakai merupakan faktor pendukung 

terciptanya informasi akuntansi yang berkualitas dengan kata lain semakin intensitas karyawan 

menggunakan teknologi informasi maka akan berdampak pada semakin berkualitasnya 

informasi akuntansi yang disajikan. Dimana seorang karyawan dapat mengukur batas waktu 

bekerja sesuai dengan target untuk memenuhi salah satu bentuk relevansi informasi akuntansi 

tepat waktu, agar dapat memberi manfaat dalam pengambilan keputusan. Apabila seorang 

karyawan bekerja dengan tuntutan waktu maka intensitas bekerja akan semakin tinggi seiring 

dengan semakin dekatnya batas waktu penyelesaian pekerjaanya. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu Model Teori Technology 

Acceptance Model. Dalam teori ini memuat model mengenai sikap dan prilaku seseorang, 

dimana TAM mengadaptasi hubungan keyakinan, sikap, niat dan prilaku ini untuk 

memodelkan penerimaan penggunaan terhadap teknologi informasi (Chau, 1996). Dalam 

konteks pemanfaatan teknologi, maka seseorang akan meningkatkan intensitas dalam 

meggunakan teknologi informsi dengan tujuan meningkatkan hasil kerjanya.  

 Hasil penelitian ini mendukung temuan (Gusdian Silka el al., 2024) dan (Febriansyah, 

2020) yang menemukan bahwa intensitas pemakai berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Mirdin el al., 2021) 

bahwa intensitas pemakai berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Selain itu, penelitian (Evania, 2016) juga menemukan bahwa intensitas pemakai berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. 
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Pengaruh Kemudahaan Pengguna terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Badung 

 Hipotesis 4 menyatakan bahwa kemudahan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Dimana hal ini menunjukan bahwa semakin mudah sistem 

digunkan, semakin tinggi kualitas informasi yang dirasakan pengguna. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu Model Teori Technology 

Acceptance Model. Menyatakan bahwa sistem yang lebih mudah digunakan akan lebih mudah 

diterima oleh pengguna, yang akhirnya meningkatkan kepuasan dan efektivitas pengguna 

 Hasil penelitian ini mendukung temuan (Prayanthi el al., 2020) dan (Rukmiyanti el al., 

2016) yang menemukan bahwa kemudahaan pengguna berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Setyowati el 

al., 2017) bahwa kemudahaan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi. Selain itu, penelitian (Buana el al., 2018) juga menemukan bahwa kemudahaan 

pengguna berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Pengaruh Kepuasan Pengguna terhadap Kualitas Informasi Akuntansi pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Badung 

   Hipotesis 5 menyatakan bahwa kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan pengguna, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk percaya dan memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem. 

   Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu Model Teori Technology 

Acceptance Model. Dalam teori ini memuat model mengenai kepuasan pengguna merupakan 

indikator penting dalam mengevaluasi keberhasilan suatu teknologi. 

   Hasil penelitian ini mendukung temuan (Prayanthi el al., 2020) dan (Tolodo el al., 2019) 

yang menemukan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Buana el al., 2018) 

bahwa kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Selain itu, penelitian (Prabadewi el al., 2019) dan (Rukmiyanti el al., 2016) juga menemukan 

bahwa kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. 

 

4. SIMPULAN  

1) Teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi 

di organisasi perangkat daerah Kabupaten Badung. Hal ini berdampak dalam 

peningkatan kualitas informasi akuntansi, termasuk relevansi, akurasi, ketepantan waktu, 
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dengan penggunaan teknologi yang baik, organisasi dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang inovatif dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif. 

2) Keahlian pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi 

pada organisasi perangkat daerah Kabupaten Badung Semakin tinggi tingkat keahlian 

pemakai semakin baik kualitas informasi yang dihasilkan. Pemakai yang terampil dapat 

mengoperasikan sistem dengan lebih baik, sehingga arus informasi dapat tersampaikan 

dengan jelas dan tepat. 

3) Intensitas pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi 

pada organisasi perangkat daerah Kabupaten Badung. Artinya semakin sering dan 

insentif pengguna menggunakan teknologi informasi dalam proses akuntansi, semakin 

baik kualitas informasi yang dihasilkan.  

4) Kemudahaan pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi pada Organisasi Perangkar Daerah Kabupaten Badung. Artinya semakin 

mudah sistem digunakan oleh pengguna, maka semakin baik kualitas informasi akuntansi 

yang dihasilkan. 

5) Kepuasan pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi 

pada organisasi perangkat daerah Kabupaten Badung. Dalam hal ini, artinya bahwa 

tingkat kepuasan pengguna sistem informasi secara langsung mempengaruhi seberapa 

baik kualitas informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem. semakin puas pengguna 

terhadap sistem maka semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan. 
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